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Kata Pengantar

Corporate Social Responsibility atau Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan atau lebih dikenal dengan sebutan CSR telah merupakan
isu yang selalu diperdebatkan oleh berbagai kalangan. Salah satu isu
yang seringkali diperdebatkan adalah perdebatan definisi dan
praktik idealnya. Perdebatan ini pun sudah masuk ke ranah
kebijakan. Secara eksplisit, isu CSR di Indonesia telah masuk dalam
rumusan Undang-Undang Penanaman Modal dan Perseroan
Terbatas. Hal ini pun disinggung secara tegas dalam Undang Undang
Mineral dan Batubara (UU Minerba).

Namun sayang, peraturan perundangan ini lebih menunjukkan
ketertarikan pada pewajiban, sanksi, porsi dana, dan keamanan
kepentingan bisnis. Tidak disinggung sama sekali soal makna, nilai,
dan cita-cita pembangunan berkelanjutan. Demikian pula dengan
reaksi pihak perusahaan. Rata-rata mereka menunjukkan penolakan
dengan alasan klasik yaitu masalah dana. Jika pemerintah melihat
CSR sebagai peluang memeroleh dana di luar pajak dan kewajiban
regulasi lainnya, maka pihak perusahaan seakan berpaduan suara
menyatakan bahwa pewajiban CSR hanyalah tambahan pengeluaran
anggaran, yang akhirnya membebani perusahaan.

Buku ini mengkaji dalam perspektif implementasi kearifan
lokal yang dilaksanakan oleh Lembaga Perkreditan Desa yang
berkembang di Masyarakat Adat Bali.
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Selain menelaah beberapa studi sebelumnya, buku ini semula
berasal dari hasil penelitian penulis yang dilakukan pada lembaga
LPD Bali bersamaan munculnya Vandemi Covid-19.

Terimakasih kepada berbagai pihak yang telah berkenan
mengkritisi sejak masih merupakan naskah hingga kemudian
diterbitkan oleh Penerbit Aura Publisher. Mudah-mudahan dapat
dijadikan bahan awal melakukan kajian yang lebih komprehensif.

Bandarlampung, Oktober 2020

Prof. Dr. I Gede AB Wiranata, S.H., M.H.
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BAB I

Kegiatan Bisnis dan Munculnya Konsep
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

1.1 Bisnis dan Aktivitas Bisnis

Kata “bisnis” diadaptasi dari bahasa Inggris “business” yang
artinya kesibukan. Dalam konteks sederhana, yang dimaksud dengan
kesibukan adalah melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan yang
memberikan keuntungan pada seseorang.

Dalam konteks aktivitas, pengertian bisnis adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh perorangan maupun organisasi yang
melibatkan aktivitas produksi, penjualan, pembelian, maupun
pertukaran barang atau jasa, dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan atau laba. Sedangkan dalam konteks entitas, pengertian
bisnis adalah suatu organisasi atau badan lain yang bergerak dalam
kegiatan komersial, profesional, atau industri, untuk memperoleh
keuntungan.

Penggunaan kata “bisnis” dapat merujuk pada tiga hal,
tergantung lingkupnya, yaitu:

a. Badan Usaha, yaitu kesatuan yuridis, teknis, dan ekonomis
untuk mencari keuntungan;

b. Sektor pasar tertentu, misalnya pasar modal;

c. Seluruh aktivitas pada komunitas produsen barang dan jasa.
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Beberapa ahli memberikan batasan mengenai apa yang
dimaknai dengan bisnis, di antaranya:

a. Hughes dan Kapoor

Bisnis adalah suatu kegiatan individu yang terorganisasi untuk
menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat;

b. Brown dan Pretello

Bisnis adalah lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang
dibutuhkan oleh masyarakat serta semua hal yang mencakup
berbagai usaha yang dilakukan pemerintah maupun swasta
tidak peduli mengejar laba ataupun tidak;

c. Jeff Madura

Bisnis adalah perusahaan yang menyediakan produk atau
layanan yang diinginkan oleh pelanggan;

d. L. R. Dicksee

Bisnis adalah suatu bentuk aktivitas yang utamanya bertujuan
untuk memperoleh keuntungan bagi yang yang mengusahakan
atau yang berkepentingan dalam terjadinya aktivitas tersebut.

Konsep bisnis adalah ide fundamental yang ada di balik sebuah
bisnis. Berdasarkan konsep tersebut, pengusaha dapat
mengembangkan model bisnis, rencana bisnis, serta visi dan misi
dari bisnis. Sebagai contoh, Gojek berawal dari konsep layanan
transportasi murah yang terintegrasi dengan banyak pengemudi
sepeda motor dan taksi. Hasilnya, saat ini banyak pengemudi sepeda
motor dan mobil yang menjadi partner Gojek.

Pada umumnya dalam konsep bisnis terdapat beberapa
komponen utama, yaitu:

a. Strategi Inti (Core Strategy)

Komponen ini berupa visi dan misi dari sebuah bisnis yang
meliputi hal-hal ideal yang diharapkan dari bisnis tersebut;


